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PENGARUH MANAJEMEN PAKAN DAN PENCAHAYAAN TERHADAP
KUALITAS DAN HISTOLOGI KERABANG TELUR

Hesty Natalia', Zuprizal’, dan Tri Yuwanta®
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetmhui penparuh tiga level kualitas dan kuantitas pakat
seria dun pencabayaan terhadap penampilan kualitas dan histologi kerabang telur. Duaratus tujuh
puluh (270) ekor ayam Arab betina umur 36 minggu seeara acak dibagi menjadi dua kelompok
besar yang mendapat dua perlakuan pencahayaan yaitu kontrol (12 Terang : 12 Gelap) dan cahaya
flash (12 Terang : 5 Gelap : 1 Terang - 6 Gelap). Masing-masing kelompok dibagi lagi menjadi tiga |
kelompok yang mendapat tiga level perlakuan kualitas pakan yaitn RO (Pakan standar di BPTU
Sembawq), 1 (Bahan pakan sama denpan RO tetapi ditambahkan TSP dan imbangan nutrien |
pakan diperbaiki) dan R2 (Bahan pakan sama dengan R1 letapi sumber mineral diganti dengan
grit kerang + TSP dan imbangan nutrient pakan sama dengan R1) serta kuantitas pakan yaitu MO
(80 plekor/han), M1 (90 glekor/hari) dan M2 (100 glekor/hari). Dari ketiga faktor didapat 18
kombinasi perlakuan, liap-tiap perlakuan terdapat tiga ulangan, dan tiap ulangan terdini dan lima
ekor ayam. Percobaan biologis dilakukan sclama tiga bulan i Balui Pembibitan Ternak Unggul
(BPTU) Sembawa untuk mendapatkan dats konsumsi pakan, kalsium dan fosfor, produksi don
berat welur, berat, ichal dan soliditas kerabang, kalsium, fosfor dan histologi kerabang, Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan analisis variansi rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x
1 x 3, apabila berbeda nyata dilakukan uji banding dengan uji Duncan's New Multiple Range Test
(DMET). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga level kualitas dan kuantitas pakan serta dua
pencahayaan berpengarub sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi kalsium dan konsumsi
fosfor, tetapi konsumal pakan berbedn sangat nyats (P<0,01) hanya pada tiga level kuantitas
pukan dan dus regimes pencahayaan din tidak berbeda pada tigy level Kualitas pakan. Produksi
telur herbeda sangat nyata (P<0,01) pada tiga level kualitas pakan dan tidak berbeda pada dua
pencahayaan dan tiga level kuantitas pakan. Berat telur berbeda nyata (P<0,05) sedangkan berat
kerabang dan tebal kerabang berbeda sangat nyata (P<0,01) pada dua pencabayaan, tetapi berat
telur dan tebal kerabang tidak berbeda pada tiga level kualitas dan kuantitas pakan sedangkan
untuk herat kerabung berbeds nyata (P<0,05) terhadap tiga level kualitas dan kuantitas pakan,
Soliditus kerabang, kadar kalsium kerabang dan kadar fosfor kerabang tidak berbeda pada dus
pencahiayaan, tiga level kualitas dan kuantitas pakan, sedanghkan pada histologi terlihat struktur
kerabang lebih kompak dengan perlakuan cahaya ffash. Kesimpulannya bahwa penampilan dan
kualitas kerabang telur dapat diperbaiki dengan meningkatkan kualitas pakan melaluw perbaikan
imbangan nutrien pakan dan penggunaan sumber mincral yang selama ini dipakai di BPTU
Sembawa sudah tepat tefapi harus dikombinasikan dengan TSP sehingga imbangan kalsium
fosfor dapat optimal. Kuantitas pakan yang dirckemendasikan untuk ayam Arab fase produksi
sebanyak 90 g/ekor/han dan pemberian pencahayaan flash cukup efektif untuk memperbaiki
kualitas kerahang telur

(Kata kunci : Cahaya floch, Kualitas dan kuantitas pakan, Kualitas kerabanp)

'Balai Pembibitan Ternak Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam, JI. Raya Palembang-
Pangkalan Balai Km. 29 Palembang 30001
‘Fakultas Petenakan Umiversitas Gadjah Mada, JI. Fauna No. 3 Yogyakarta, 55241
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I'HE EFFECT OF FEEDING AND LIGHTING MANAGEMENT ON THE
QUALITY AND HISTOLOGY OF EGG SHELL

ABSTRACT

The experiment was conducted 1o study the effect of feed quality, feed quantity, and
lighting regimes on quality and histology of égg shell. The experiment used 270 laying Arab's
chickens which were divided into two groups of lighting regimes : control lighting (12 Light : 12
Dark) and flash lighting (12 Light : 5 Dark : | Light : 6 Dark), cach group was divided into three
sub groups of feed quality (RO =control ; R1 =nutrient balance was improved and mineral sources
were control + TSP ; and R2 = nutrient balance were same with R1 but mineral sources marine
shell + TSP and feed quantity (MO = 80 gleach/day ; M1 = 90 g/each/day ; M2 = 100 g/each/day).
There were 18 combinations and each combination had three replications consistence of five
chickens each. The experiment was conducted for three months at Balai Pembibitan Ternak
Ungpul (BFTU) Sembawa. Data collected were feed, ealeium and phosphorus consumption, egg
production, egg weight, egg shell weight, thickness, solidity, egg shell calcium and phosphorus,
and histology. These data were analyzed using analysis of factorial 2 x 3 x 3, and then were tested
by DMRT. The results indicated that calcium and phosphorus consumption were affected
(I"=0.01) by the three factors. Feed intake was affected (P<(1.01) by the feed quantity and lighting
regimes however, it was not affected by fed quality. Egg production was affected (P<().01) by the
levels of feed quality, butnot lighting regimes and the feed quantity, Lighting regimes affected egg
weight (P<0.05), Egp shell weight and thickness (P<0.01). Feed quality and quantity affected egg
shell weight only (P<0.05). Solidity, egg shell calcium and phosphorus were not affected by the
three factors, but it was found that histologically egg shell structure was more solid with flash
lighting test. [t was concluded that egg shell quality could be increased with repairing feed nutrient
balance, especially on caleium phosphorus ratio. Source of calcium that have been used at BPTU
Sembawa must be combined with TSP. The amount of recommended feed for Arab chickens on
production phase were 90 g/bird/day and flash lighting was efféctive to improve egg shell quality.

(Eey words : Flash lighting, Quality and quantity feeding, Egp shell quality)

Pendahuluan

Dewasa inl mutu produk yang
dihasilkan menjadi salah satu factor penentu
keuntungan yang diperoleh, Pada ayam petelur
selnin produksi yang tinged, kualitas giz telur
yang memenuli standar, salah satunya juga
dipengarahi olch kunlitas kerahang telur,

Telur memuliki sifat vang mudah rusak,
sehingga kerabang telur sebagai pelindung isl
telur haruslah berkualitas baik. batk untuk telur
tetas maupun sebagai telur konsumsi, Kualitas
kcrabang felur berpengaruh besar terhadap
keberhasilan usahn penetasan, karena kualitas
kerabang berkorelasi positif dengan dayatetas,
Tingginyd dayn tetas telur dalam usaha

peminbiton  unpgas merupakan salah satu
indikasi keberhasilan usaha tersebut. Hal lain
yang bergantung pada kualitas kerabang telur
adalah faktor rentannya terhadap keretakan
telur, telur yang retak meskipun fertil tidak
dapat dijadikan telur tetas, Roland dan Carter
(1976) sitasi Abdallah et al. (1993)
menvebutkan bahwa sebanyak 6,7% telur
rusak karena kerabang telur retak. Sedangkan
bagi telur komsumsi, kerabang merupakan
bagian yang sangal penting untuk mengurangi
penurunan kualitas dalam telur. Penurunan
kualitas dalam telur akan terjadi ketika telur
kotor dan pecah. Pecahnya telur dapat terjadi
ketika oviposition, saat telur dikumpulkan,
disortir (grading), dikemas dan
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dalam pendistribusian (Nesheim e ol 1979
sitasi Tri-Yuwanta, 1993).

Hampir 95% dari kerabang telur adalah
minera], dan yang mendominasi dari mineral
tersebutl adalah Eeleium karbonat sebanyak
93,6% Divakimi bahwa sebagian besar bahkan
semus penyusun mmneral tersebut berasal dan
mineral pakan, adinya ketebalan lerabang
telur banyak dipengaruhi oleh ftoke pakan
khususnya  kalsium. Banyak faktor yang
mempengaruhi intake kalsiom antara lain
kadar Ca di dalam pakan yang memang kurang
atau kadar Ca pakan yang scbenamva sudah
memenuhl  kebutuban tapi karena  volume
pakan yung dibatasi sehingea intake kalsium
berkurang serin mungkin adanya kendala
lingkungan antara lain adalah faktor
peocahayaan,

Kebutuhan ayam petelur akan kalsium
berbeda tiap jamnya terganung kebutuhan
fisiologis dalam tobuh, sehingea menvediakan
pakan yang sesudi dengan kebutuhan
schonamyn, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif sangatlah signifikan. Dalam
kondisi gelap ayam tidak maw makan,
memberikan lambahan cahava pada malam
hari artinya memben kesempatan pada ayam
uniuk menambah ouirien  yang  disnggap
kurang,

Salah satw permasalahan vang
berkembang di Balai Pembibitan Ternak
Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam di
Sembawa Sumatra Selatan adalah rendahnya
kualitas kerabang telur. Oleh karena itu,
dilakukan upayva untuk memperbaiki kualitas
kernbang telur mefalui penelitian manajemen
pakan dan pencahayaan terhadap kualitas
kembang telur

Tujuan penclitian

Tujuan Penelitian mi adalah 1),
tMempelajani  pengaruh manajemen  pakan
vang membandingkan Gga level kualitas dan
kunntitas pakan terhadap kualitas doan histolog
kerabang telur; 2). Mempelajari pengaruh
manajemen pencahayaan yang mem-
bandingkan dua regimes pencahavaan
terhadap kualitas dan histologi kerabang telur;
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3). Mencari interaksi dan tiga level kualitas
dan kuantitas pakan sertn dua regimes
pencahayaan dalam upaya perbaikan kualitas
dan histologi kerabang telur,

Manfaat penclitian

Manfaat penelitian terutama
diharapkan mendapat kombinasi yang tepat
sebagai masukan dalam pemecahan
permasalahan rendahnye kualitas kerabang
telur di BFTL Sembawa,

Materi dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai
Pembibitan Temak Unggul (BPTU) Sembawa,
Sumatera Selatan, BPTU mempakan Unit
Peluksana Teknis (UPT) Direkiorat Perbibitan,
Direkctorat Jepderal Petemakan, Departemen
Pertanian. Penelitian  dilaksanakan dalam
jangka waktu tiga bulan,
Materi penelitian

Termak yang digunakan adalah ayam
buras petelur jenis ayam Arab wmur 48 minggu
schanyak 270 ckor. Kandang yvang dignnakan
berupa kandang individu scbanyak 2 unit, 1
unit berisi 180 kandang [ndividu vang diben
perlakuan pencahayaan 12 Terang @ 12 Gelap
(kontrol) dan [ onit berisi IR0 kandang
individu vang diberi perlakuan pencahayasn
flash yaitu 12 Terang : 5 Gelap : | Terang : 6
Gelap. Tiap unil kandang diben sekat penutup
pung menghindari bias pencabayaan dari unil
kandang lain, Peralatan tambahan yang di
gunakan bola lampu listrik, alat pengatur
waktu untuk pemadaman lisirik, dan terpal
sebagal penvekart antar perlakuan cahaya,

Metoda penelitian

Penyusunan pakan. Komposisi pakan
percobaan selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Percobaan biologis. Ayam yang lelah
teridentifikasi ditempatkan pada kandang
batere secara acak. Terdapat 18 perlakuan, tiap
perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan masing-




Hesty Natalia, Pengaruh Manajemen Pakan dan Pencahayvaan Tevhadap Kualitas

masing wlangan terdicd dari 5 ckor ayam Atab. nutrien pakan diperbaiki)

Penelition ini mengeunakan 3 (liga) faktor ¢. B2 (Bahan pakan sama dengan B [ tetapi

|, Faktor kualitas paken sumber mineral diganti dengan grit
a, RO (Pakanstandar di BPTU Sembawa) kerung + TSP dan imbangan nutrien
h. Rl (Bahan pakan sama dengan RO pakan samadengan R1)

tetapi ditambahkan TSP dan imbangan

Tabel 1. Susunan pakan (%) dan kandungan nutrien (Feed composition (%) and nutricm

COFERESY

Bahan Pakan (Feed siuf]) Perlakuan | Treatment)

RO Rl R2
Jagung kuning (Yellow corn) 60,00 33,00 53,00
Dedak padi (Rice bran) 9,00 49,00 9,00
Konsentrat petelur
{Concentrate of faver") 30,00 35,00 35,00
Mineral ayam (Chicken mineral”) 1,00 1,80 .
Grit kerang (Shell grit) - - 1,30
TSP - 0,50 1,10
Top mix” 0,70 (1,50 0,50
Filler = 0,20 0,10
Jumlah (Total) 100,70 o,00 | 100,00
Kandungsan Nutrien (Nutrient contents”)
Metabolisme energi 29310 27886 27886
(Enerey metabolism)(kealilkg)
Protein kasar (Crude protein) (%) 15,3 16,2 6,2
Serat kasar{Criele fibrer Y%) 4.3 4,2 4,2
Lemak kasar {Craede fat (95)) 5.7 59 59
Ca (%) 1.6 4.2 4,2
P tersedia (P avallable (%)) 03 0.5 0,5

Keterangan {mark):

a) Hasil analisis laboratorium di Balai Pengujian Mutu Pakan, Deptan (Result of laboratory
analisysat Feed guality) (2007).

b} Komposisi konsentrat ayam petelur produk PT. Charoen  Pokhphand (Concemcrare
camposition of laver of Charoen Pokphand Ltd. product)

¢) Komposisl mineral ayam produk PT, Medion (Mineral composition of layer Medion Lid.
Pradieet)

d) Komposisi TS (Triple Super Phosphat) produk FT. PUSRI (TSP composition of PUSRI L,
product)

c) Komposisi topmix produk PT, Medion (Top mix composition of Medion Lid, product)

f} Perhitungan kandungan nutrien berbasis 100 % bahan pakan (Caleulation of mutrient base on
1002, feed stuff)

g} Berdasarkan perhitungan dari hasil analisis proksimat bahan pakan (Based ealeulation af
preximaie analysis)
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Gambar. | Faktor pencahayaan kelompok kontrol dan flash (Lighting regimes both control
lighting and flash lghting)

2. Faltor kuamlitas pakan yaitu

a: MO (80 glekor/hari)

b. M1 (90 g'ekor/hari)

c. M2 (100 p'ekor/hari)

Fuktor pencahayaan (L)

a, Kontrol yaitu 12 Terang | 12 Gelap (D)

b. Flash yaitu 12 Terang : 5 Gelap ; 1 Tetang
6 Gelap(CI)

Data yang dikoleksi adalah konsumsi
kalsium (giekor/hari), produksi telur (%4),
berat telur (g), tebal kerabang (mm), berat
kerabang (), kekuatan tekan atau soliditas
kerabang (kg), kadar kalgsinum kerabang (%),
kadar fosfor kembang (%) dan histologi
kerabang.

Hasil dan Pembshasan

Kuonsumsi pakan

Penganih perlakuan dengan dus model
pencahayaan, Hea level koalitas dan kuantitas
pakan terhadap rataan konsumsi pakan
(gfckor/hari) selama masa peneliian tertera
pada Tabel 2:

Konsumsi pakan ayam yang mendapat
pencahayasn kontrol (12 Terang ; 12 Gelap)
herbeda sangat nyata (P<0,01) sebanyak 4 p
lebih sedikit dad pencahayaan fJash (12
Terang : 5 Gelap ; | Terang : 6 Gelap). Hasil ini
sejalan dengan penelitian Tr-Yuwanta (1993)
bahwa penambahan pencahayaan pada malam
hart artinya sama dengan memberi kesempatan
makan di malam hari sehingga konsumsi
pakan meningkat,

Ayam vang mendapal perlakuan
kuantitas pakan dengan leve] yang berbeda
memberikan konsumsi pakan yang berbeda
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sangatmyata (P<0,01). Pada penelition ini level
kuantitas pakan berbanding lurus dengan
tingkat konsumsi pakan, hal ini wajar karena
ayam akan mengkonsumsi lebih banyak ketika
diberi kesempatan lebih, tetapi secara
keselurnhan konsumsi pakan lebih rendah dari
jatah yang diberikan karena masing-masing
misih memiliki sisa pakan.

Berbeda halnya dengan  kelompok
ayam yang mendapat perlakuan kualitas pakan
yang berbeda, secara statistik kelompok ayam
ini tidak memiliki perbedaan terhadap
konsumsi pakan yaitu RO schanyak HS5
gekor/hari, R1 sebanyak 83 g/ekor/hari dan
R2 scbanyak 84 pfekor/hari. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Roland dan Bryant
(1994) bahwa pakan vang memibki aras
kalsium yang lebih tinggi akan menurunkan
infake pakan, dan Zuprizal (2006) bahwa
infake pakan berbanding terbalik  dengan
kandungan enerpi pakan, semakin tinggi
energl maka indake berkurang. Hal ini berari
perbedasn  imbangan energi protein dan
imbangan kalsium fosfor pada ketiga pakan
belum memberikan efek berbeda pada jumlah
pakan yang dikonsumsi.

Interaksi yang melibalkan kualitas
pakan memberikan tingkat konsumsi yang
lidak berbeds, sedanpan interaksi vang tidak
melibatkan kualitas pakan menunjukkan
tingkat konsumsi pakan yang sangatl berbeda
nyata (['<0,01), letapi pada sant ketiga [akior
perlakuan tersebut dikombinasikan secarma
bersamaan maka efck kualitas pakan
meningkat sehingga ke-18 kombinasi
memberikan tingkat konsumsi vang berbeda

nyata (P<0,05).

_I




Hesty Natalia, Pengaruh Manajemen Pakan dan Pencahayaan Terhadap Kualitas

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan (g/ckor'hard) (dverage of feed consumption (g/bivdiday))

Ratoan koniumsi pakan (g/ckorhan) dan signifikasi (dverape of foed comunyrtion (hind/dayl)

Perlakounn { Treatmeent)

Interaksi (fnferaction}

* Pakun { Feed
Fc???;;::;ﬂ- Fualits” IE'.uu::!':}l:rs" cCR~ oM o=s R M " CRM.?*
—= : (Cuating  (Cuamiiin) __

CORO = 83 ROMO=78 COROMO=77"

0 = 70" COROM I=86"

RO=8F MO=T7 ROMI =86 COROMZ=85"

CORI =81 COR 1 MO=74'

Cio=82' COMI =84  ROM2Z=92 CORIMI=84
COR1M2=85"

COR2 = 82 RIMO=76 CORZMO=77"

COM2 = 86" COR2MI=H2"

Ri=83 MI=584 RIMI=83 COR2MZ-F8"
CIRG0=%8g CIROMO=70"
CIMO=78" RIM2=%9 ClIROMI=86"™

Cl=5¢" CIROM2=98'
CIR] =84 R2IMO =76 CIRIMETT*
CiM1 =85 CIRIMI=82"

R2=%84 M2=90° RIM| =84% CIR]IM2=94"
CIRZ2 =385 CIRZIMO=T8"

CiM2 =04 RIMI=380 CIRIMI=g&"

CIRIM2=00"

** Berbeda sungat nyata (P<A),01), *Berbeda nyata (P<0,05) , ™ Tidak berbeda
Superskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
(Different superscript in the same colowmn indicating significant difference (P<0,05))
Superskrip yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda

fSame superseript in the xame colowmn indicating not significant difference)

Konsumsi kalsium

Pengarub perlakuan dengan dua regime
pencahayann, tige macam pakan dan 3 level
kuantitas pakan terhadap ratasn konsumsi
kalsiumr {mpglekor/hari) selama masa
petelitian disajikan pada Tabel 3,

Pada Tabel 3 terlihat hahwa konsumsi
kalsium dari ayam yang mendapat
pencahayasn kontrol (12 Terang @ 12 Gelap)
berbedn sangat nyata (P<0,01) sebanyak 15 mg
lebih sedikit dani pencahayaan flash (12 Terang
3 Gelap © | Terang ! 6 Gelap). Ayam yang
mendapat perlakuan kuantitas pakan
memberikan konsumsi kalsium yang berbeda
sangat nyata ("<0,01). Level kuantitas pakan

berbanding lurus dengan fingkat konsumsi
pakan.

Begitu halnys dengan kelompok ayam
yang mendapat perlakuan kualitas pakan,
terlihat Konsumsi kalsium berbeda sangat
nyata (P<0,01) wailu RO sebanyak 307
me/ckorhari berbeda dengan RI schanyak
372 mgfekor/hari tapi R1 dan R2 tidak berbeda
yaitu B2 sebanyak 376 p/ekor/hari. Hal ini
lebih disebabkan karena memang ketersedinan
kalsium pakan pada RO lebik rendah,
sedangkan ketersediaan kalsium pakan R1 dan
R2 sama, hanya sumber kalsiumnya saja yang
berbeda sehingga untuk memenuhi kebuluhan
kalsium tubuh maka mempertinggi
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Tabel 3. Rataan konswnsi kalsium (mg/ekor/hard) (Average of calcium consumption

(mgdhird/day))
Rataan konsumsi kalsium (mgfekor/hari) (Average of caleium consumption (mg/bird/day))
Perlukuan {?Peqmmm] Imteraksi (fireraction)
Pakan (Fes
(Ouadity)  {Ouaniity)

CORD =204 ROMO =281  COROMO=276"

CoMo =318 COROMI=308"

RO=307 MO=324 ROMI =308 COROM2=311"

CORI =364 CORIM0=335"

£ =344" COMI=351" ROM2=332 CORIMI=3TF
CORIM2=381%

CORZ =370 RIMO =341 CORZM{=345"
CoM2 =361 COR2MI=368"

Ri=372" Mi=35%" RIMI =372 CORZM2=398"

CIRD =316 C1ROMO=286"

CIMO=329" RIM2Z=402 CIROMI=308"

] =350 « CIROM2=353"
C1R1 =380 R2ZMO =349 CIRIM0=343"
CIMI =355 CIRIMI=I68™
RE=376" Mz=378 R2M1 =378 CIRIM2=423"

CI1R2=382 ClR2MO=353"

CiM2=304" RIM2 =40] ClRIMI=380"

C1RZM2=4015"

** Berbeda sangatnyata (P<0,01), *Berbedanyata(P<0,03), " Tidak berbeda

Superskrip huraf yang herbeda pada kolom sama menumjukkan perbedaan vang nvata (P<0,05)
(Different superseript in the same coluwmn indicating sienificant difference(P<0,05))
Superskrip huruf vang sama pada kolom sama menunjukkan tiduk berbeds

{Same superscriptin the same coloumn indicating not significant difference)

finfake meski dibatasi oleh ketersedinannya.
Interaksi antara pencahoyaan dengan
kuaniitas pakan memberikan tingkat konsumsi
kalsium berbeds sanpal nyata (P<0,0]1),
sedangan interaksi vang melibatkan kuoalitas
pakan baik inferaksinya terhadap pencahayaan
maupun kuantitas pakan menunjukkan
konsumsi kalsiom yang tidak berbeda, tetapi
jika ketiga Faktor perlakuan tersebut
dikomhbinasikan secara bersamaan

o9

memberikan tingkat konsumsi kalsium yang
berbeda nyata (P<0,05). Data diatas memberi
arti bahwa fntake kalsium sangat dipengaruhi
oleh ketersedinannya dalam pakan baik secara
knalitas maupun kuantitas serta panjangnya
waktuuntuk makan juga keterbatasan fistk.

Kensumsi fosfor
Pengaruh perlakuan denpan dua macam
pentcabayaun, Hga macam pakan dan tiga level
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knantitas pakan terhadap ratasn  konsumsi
fosfor (mg'ekorhari) selama masa peneliian
tertera pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 disajikan bahwa konsums:
fosfor ayam yaog mendapat pencahayaan
kontrol (12 Terang : 12 Gelap) berbeda sangat
myila (P<0,01} dengan pencahayaan Tk (12
Terang 5 Gelap @ | Terang : 6 Gelap) yaitu 35
dan 37 mglckorhari, Ayam yang mendapat
perfakuan kuantitas pakan dengan level yang
berbeda membenken konsumsi fosfor yang

berbeda sanpat nyata (P<0,01), Level kuantitay
pakan berbanding lurus dengan tingkat
konsumsi fosfor. Konsumsi fosfor berbeda
sangat myata (P<0.01) pada perlakuan koalitas
pakan yaitw: RO sebanyak 25 mpg/ekor'hari
{(intake fosfor pakan B3%), Rl = 4]
mg/ekor/han (infake fosfor pakan 82%) dan
B2 sebanyak 42 mgfekorhari (intake fosfor
pakan 84%) meski demildan pmake fosfor
pakannya relatif smma yaitu 80% dar yang
tersedia dalam pakon.

Tabel 4. Ratasn konsumsi fosfor (mg/ekor'han} (dverage of phosphore consumption
{mgbird/day))

Ratian konsumsi fosfor (p/ekor/hari) dan signifikasi (dverape of feed phospore (mg/hird/day))

Interaksi ({nferaciion)

" Palan (Fee
Pene e K@ CR CMS* RMS  CRMS
{Qualfty)  (Cuantioe)

CORD =25 ROMO =23  COROMOD=23'

COMO = 33" COROM =26

RO=25 M0O=33" ROMI =26 CORDM2=26"

CORL =40 CORIMO=37

Ci =35 COMI=36 ROM2Z=2% CORIMI=42'
CORIM2=42°
COR2=4] RIMO=38 COR2ZMD=38"

COM2 =38 CORZM =41’

R1=41" MI=38" RIMI =41 CORIM2Z=44"

CIR0 =26 C1ROM(=24"

CIMO=34" RIM2=45 CIROMI1=26"

Cr=at CIROM2=20
CIR| =42 RZIMO =39 CIRIMO=38"
CIM1=37" CIRIMI=4]"™

R2 =42 M2=39 RIMI =42 CIRIM2=47"™

CIR2 =42 CIR2MO=-39"

CiM2=41" RIM2=45 CIRZMI=43"

C1RIM2=45

** Berbeda sangat nyata (Signiffcantly different){P<0,01); ™ Tidak berbeda

(No significant difference)

Superskrip huruf yang herbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
(Different superscript in the same coloumn indicating significant different (P<0,05))
Superskrip huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeda

(iSame superscript in the same colowmn indicating not significant difference)
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Intike Tosfor pakan sanpgat dipengaruhi
oleh ketersediaannya dalam pakan baik secara
kualitas: maupun kuantitas serta panjangnya
waktu untuk makan juga dipenparubi oleh
asupan kalsmm mwbuh  sehingpas  tercapai
keseimbangan dan keterbatasan fisik.

Produksi telor

Pengaroh perlakuan dengan dua macam
pencahayaan, tiga macam pakan dan tiga level
kuantitas pakan lerhadap rataan produksi telur

LSSN 0] 26-4400

(%) selama masa penelitian tertera padns Tabel
5, Produksi telur ayam yang mendapat
pencahayaan kontrol (12 Terang @ 12 Gelap)
tidak berbeda dengan pencahayaan fJaxh (12
Terang : 5 Gelap : | Terang : 6 Gelap) yaitu
61% dan 63%. Meski demikian terlihac
pencahayann flash meningkatkan persentasc
produksi telur, berbeda dengan pendapat Nys
tlan Mongin (1981) dan Tri-Yuwanta (1993).
Hal ini mungkin karena waktu penambahan
pencahayasn pada malam han relatif sebentar

Tabel 5. Rataan produksi telur (Average of egz production) (%)

Rataan produksi telur (Average of egg produciion) (%) dan Signilikansi

Perlakuun (Tnm‘memj

Interakst (futeraction)

Pakan (Fee
Penualan® o Kuaa CRT CM RMT CRMS
. (Dualiny)  (Quantity) -
CORD =55 ROMO =50 COROMO=50
COMO =57 COROM =57
RO=55 MU=59 ROMI =55 COROM2=58
COR1 =67 ' CORIMO=64
€O =61 COMI =64 ROM2Z=61 CORIMI=6%
CORIMI=68
CUOR2= 63 RIMO =65 CORZMO=59
COM2 =63 CORZMI=67
R1=67" MI=64 RIMI =68 COR2M2=62
CIR0 =56 CIROMO=50
CiIMO=61 RIM2=67 CIROMI=53
C1 =63 CHROM2=A3
CIR1 =67 RIMO =62 CIRIMO=67
CIMI =63 CIRIMI=69
R2 =65 M2=64 RZM1 =67 CIRIM2=65
CIR2 =66 ClR2MO=a5
CIM2=66 RIM2=65 CIRZMI=68
CIR2M2=68

** Berbeda sangal nyata (Significantly different)(P<0,01), ™ Tidak berbeda (No significant

diffitrence)

Superskrip hurufl vang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan vang nyata
(P<0,05) (Different superscript in the same colouma indicating significant difference

FP=<i,(03})

Superskrip huruf yang sama pada kolom sama menunjukkan tidak berbeds (Same superscript
in the same coloumn indicating not significant difference)
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yaiiu hanya satu jam sehingea cukup efekuf
menambah nurtien yang dianggap kurang
tanpa meningkatkan berat badan secara
berlebihan sehingga tidak mengganggu
prodiksi telur,

Ayam wang mendapat perlakuan
kuantitas pakan denpan level vang berbeda
menghasilken  produksi telur yang tidak
berbeda, Kelompok ayam yang mendapat
perlakuan  kualitas pakan yang berbeda,
terlihuat produlsi telur yang dihasilkan berbeda:
sangat nyata (P<0,01) yaitu R0 sebanyak 55%,
Bl scbanyak 67% dan R2 sebanyak 65%.

Pakan R1 wmemberikan tampilan
produksi vang paling tinggi, hal ini

dimungkinkan karena upaya perbaikan
kualitas pakan vyang dilakukan secara
menyelurub tidak hanva pada ratio kalsium
fosfor saja, termasuk imbangan cnergi dan
profein pakan,

Semua interoksi dard ketipa faktor
perlakuan diatas memberikan efck produksi
telur yang tidak berbeda. Data diatas memberi
arti bahwa produksi ielur (%) meninglat
seiring dengan kecapainn keseimbangan
nuirien dalam pakannya. Pencahayaan (lash
tidak menganggu produksi bahkan meski tidak
signifikan memperlihatkan angka vang
meningkal,

Tabel 6. Rataan berat telur {Average of ege weight) (g)

Rataan Beral Telur (dverage of egre weight) (g) dun Signifikansi

Perlakuin ( Treatment) Interaksi (fnferaction)
: Pakan (Fi
Pﬁi?:;ffﬁ“ Kuatitas™ ig-u::t}m CR™ C M = R_M_" CRM."

{(Cuality)  (Grontity) '
CORO = 43 ROMO =44  COROMO=43
CoMO =43 COROMI=43
RO =43 Mo =43 ROMI =44 COROM2=43
CORI =43 COR1MO=42
Ch=43" COM1=43 ROM2Z=43 CORIMI=43
COR1M2=42
COR2Z =43 RIMO =43 CORIMO=43
COMZ = 43 COR2M =43
Ri=43 M1 =43 RIMI1=43 COR2IN2=43
CIR0 =44 CIROMO=43
CIMO=43 RIMZ=44 CIROMI=42
Cl=44" CIROM2=45
CIR1 =44 RIMO =42  CIRIMO=43
CIM1=43 CIRIMI=43
RZ~44  M2=44 RIML =42  Cl1R1M2=45
CIRZ =44 CIR2MO=44
CiIM2I=45 RIMZ=44 CIRZM =44
CIR2M2=44

* Berbeda sangat nyata {P<0,05); " Tidak berbeda
Superskrip huruf yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
(Different superscript in the same coloumn indicating significant different (P<0,03))
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Berat telur

Pengamuh peclakuan dengan dua macam
pencahayasn, tign macam pakan dan 3 level
kuantitas pakan terhadap ratasn berat telur
(gram) scluma masa penelitian tertera pada
Tobel 6.

Tabel 6 menjelaskan bahwa avam yang
mendapat pencahayaan ffash telurnya Ichih
berat dibanding ayam yang mendapat
pencahayaan kontrol, hasil ini sama dengan
penelitian Tri- Yowanta ( 1993).

Ayam vang mendapat perlakuan
kuantitas din kualitas pakan dengan level yvang
berbeda menghasilkan berat telur yang tidak
berbeda. Semua mteraksi dari ketiga laktor

ISSN 01 264400

perlakuan diatas memberikan efek berat telur
yang tdak berbeda. Kisaran berat telur. yang
diperoleh dari penelitian tersebut antara 42-45
ETami.

Berat kerabang

Pengarub perlakuan denpan dua regime
pencahayaan, tiga macam pakan dan tiga level
kuantitas pakan terhadap rataan berat kerabang
() sclama masa penclitian tertera pada Tahel
W

Tabel 7 menjelaskan bahwa
pencahayasn flash memberikan kerabang
yang lebih berat yaitu 4.5 g dibanding
pencahayaan kontrol yaimd 3 g,

Tabel 7. Rataan berat kerabang (dverage of ege shell W)

Katan berat kerabang (Average of ege shell) (g) dan Signifikansi

Perlatuan { Freament) Interaksi (Interaction)
P e Kuntie™ CRT CM* KM CRM®

(Cuaiity)  (Ouantity)

CORD=43 ROMO=4.2 " COROMO-4,2

COMO =42 COROM =43

Ri=43" MO=43 ROMI =44 COROM2=43

COR! =44 CORIMO=42

Co=43% COM1 =44 ROM2=d4 CORIMI=45

CORIMZ=4.5

COR2=44 RIMO=43 CORIMO=43

CoM2 =44 CORZMI=4 4

Rl=44" Mi=a4" RIMI=45 COR2M2=44

CIRD = 4.4 CIROMO=4,3

CiIM0~-44 RIM2Z=45 CIROMI=id

Cl = 4,5" CIRMAZ=1 5

CIRl =45 RIMO=44 CIRIMi=44

CiMI =475 CIRIMI=4.5

R2=44™ M2I=45" RIMl =44 CIRIMZ=45

CIR2=45 CIRIMO=4.5

CIM2=45 R2M2=45 CIR2MI=45

CIR2M2=4.5

** Berbeda sangat nyata (P<(,01); * Berbeda nyata (P<0,05): ™ Tidak berbeda

Superskrip huraf yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
{Lifferent superseript in the same coloumn indicating significant different (P<0,05))
Superskrip huruf yang sama pada kolom sama menunjulckan tidak berbeda
{Sume superseript in the same coloumn indicating nat significant different)
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Ayam yang mendapat perlakuan
kualitas pakan denpan level vang berbeda
menghasilkan berat telur yang tidak berbeda,
sedangkan ayam ying mendapat perlakuan
kuantitas pakan yang berbeda memberikan
berat kerabung yang berbeda nyatu (P<0,05),
terlihnt jumlah pakan yang diberikan pada
penehitian ini berbanding lurus dengan berat
kerabang,

Semua nteraksi dard ketiga faktor
perlakuan  dintas memberikan efek  berat
kerabang yanp tidak berbeda. Ratpan berat
kerabang4,2 -4,5 fgram.

Tebal kerabanp

Penganih perlakuan dengan dua macam
pencabayaan, tiga macam pakan dan 3 level
kuantitas pakan terhadap rataan tebal kerabang
(mm) selama masa penelitian tertera pada
Tabel 8.

Tabel 8 menjelaskan bahwa
pencahayaan flash memberikan kerabang vang
lebih tebal dibanding pencahayaan kontrol.
Cahaya berselang akan meningkatkan
sinkronisasi peneluran sehingga telur akan
tinggal lebih lama di dalam uterus pada saat
pembentukan kerabang dan mukosa uterns
diberi waktu lebih lama untuk mendeposisikan

Tabel B. Rataan tebal kerabang (Average of shell thickness (mm))

Rataan tebal kerabang (mm) dan Signifikansi (dverage of shell thickness and significancy)
Perlakusn (Treatment) Interakst (fnreraction}
. g Pakan (Feed
KT K CRT CM RMT CRM
(Chaalicyt  (Cuanting
CORO =033 ROMD =033 COROMO=0,33
COMO = 0,33 COROM[=0,33
RO=033% MO=033 ROMI =033 COROMZn( 3%
COR1 = 0,33 CORIMD=0,32
Ch=033" COMI =034 ROM2 =033 CORIMI1=0734
CORIM2=0,32
COR2 =033 RIM0O=0,33 CORIMO=0,33
Com2 =32 CORZMI1=0,34
Rl=034 Ml=034 RIMl =034 CORIMI=032
CIRG =034 CIROMO=D,33
CIMO=0,34 RIM2=034 CIROMI1=0,34
il =034" C1ROM2+0,34
CIR] =034 RIMO =034 CIRIMO=034
CIMI =034 CIRIMI=034
R2=034 M2~033 R2Ml =034 CIRIM2=034
CIR2 =034 CIRIMO=0,34
CIMZ=034 RZM2=0,33 CIRIMI=D34
CIR2M2=0,34

** Berbeda sangat nyats (Significant difference)(P<0,01); * Berbeda oyata (P<0,05);

" Tidak berbeda (No significant difference)
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mineral kedalam kerabang telur (Tri- Yuwanta
dan Mys, 1990). Ayam yang mendapat
periakuan kuantitas dan kualitas pakan
menghasilkan tebal kerabang vang tidak
berbeda.

Semua interaksi dari ketiga faktor
perlakuan diatas memberikan efek tebal
kerabang yang udak berbeda. Ternyata dari
data dintas tebul kerabany lebih dipengaruhi
nleh tambahan pencahaysan pada malam hard,
artinys pemberian jam makan tambahan yang
tepat sesuai kebutuhan fisiologis sangatlsh
membanty upays memperbaiki lebal
kerabang, hasil mi sesuai dengan penelitian
To-Yuwanta dan Nys (1990) serta Tri-
Yuwanta {1992).

ISSN 07 264400

Kekuatan tekan {soliditas) kerabang

Penganih perlakuan denpan dua macam
pencahayaan, tiga macam pakan dan 3 levol
Kuantfitas pakan terhadap ratasn kekuatan
tekan (soliditas) selama masa penelitian tertern
padaTabel 9,

Tabel 9@ menjelaskan bahwa soliditas
kerabang felur baik yang mendapat tliga
macam perlakuan (pencahayaan, kualitas dan
kuantitas pakan) maupun interaksinya ternyata
tidak berbeda. Meski demikian terlihar
soliditas kerabang yang mendapat
pencahayaan kontrol (12 Terang : 12 Gelap)
lebih kecil dibanding dengan pencahayaan
Sash (12 Terang - 5 Gelap : | Terang : 6 Gelap)

Tabel 9. Rataan soliditas (Average of solidity) (ke)

Rataan Soliditas (kg) dan Signifikansi (Average of solidity and significancy)

Perlakuan ( Treatment)

Ioteraksi {Inreraction)

3 avaan® Pakan {Feed)
L
lt?ﬁfﬂ;ﬁ,‘w Kualitas: Kuaniitas*® C R ™
(Cualiy)  (Quantity)

C M _** R.M "™ CRM*

COR0=3,15% ROMO = 3,193 COROMO=3.245

COMO = 3,179 COROM =3 454

RO=3.233 M0 =3240 ROMI1 = 3,231 COROM2=3,346

COR| =3348 CORIMO-3, 162

CO=3,255 COMI1 = 3,313 ROM2=3274 CORIMI=3336
CORIMZ=3275

COR2 = 3,258 RIMO=3274 CORZMO=3,13]

COMZ = 3271 CORIM1=3,149

R1=3381 MI=3350 RIMI =3d66 COR2ZM2=3,193

CIRO = 3,308 ClROMO=3,303

CIMO=3301 R1IMZ = 3404 CIROMI=3 47K

£l =3362 CIROM2=3,461
CIRl =3414 R2M0 = 13,253 CIRIM0=3.345

CIMI1=3387 ClRIMI=337]

R2=3310 M2=3334 R2MI1=13353 CIRIM2=3373

CIR2 = 3363 CIR2MO=3256

CIM2=3,3096 R2M2 = 3,324 CIR2ZM1-3.313

CIR2M2=3,354

** Berbeda sangat nyata (Significant difference(P<0,01);

*® Berbeda nyata {P<0,05),
™ Tidak berbeda (No significant difference)
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vaitu 3,255 dan 3,362 kg. Begitupun denpan
ayam yang mendaput perlakuan kuantitas
pakan dengan level 80 plckorhari memiliki
soliditas kerabang yang lebih kecil yaite 3,240)
kg dibanding level 100 gfekorhan yaitu 3,334
kg dan yang tertinggi soliditas vang
ditinjukkan oleh level 90 plekorfhar yaitu
3,350 kg Scdangkan ayam yang mendapat
kualitas pakan yang berbeda menunjukkan
soliditas yang: semakin baik seiring dengan
membaiknys imbangan nutrien dalam pakan
vaitu RO = 3,233 kg; R1 = 3,381 kg dan R2 =
3310ke

Scmua interaksi dari lketipa fakior
perlakuan diatas memberikan efek soliditas
kerabang yang tidak berbeda. Kisaran soliditas

kerabang hasil penelitian 3,131 sampai 3,478
k.

Kadar kalsium kerabang

Pengaruh perlakuan dengan dus macam
pencahayaan, tipa macam pakan dan tiga level
kuantites pakan terhadap ratann kadar kalsium
kerabang seloma masa penelitian tertera padi
Tabel 10.

Dari Tabel 10 dinyatakan bahwa rataan
kadar kalsium kerabang telur baik yang
mendapat tiga macam perlakuan ( pencahayaan,
kualitas dan kuantitas pakan) maupun
interaksinys ternyata tidak berbeda, Sehingga
semua interaksi dad ketiga faktor perlakuan

Tabel 10, Rataan kadar kalsinm kerabang (Average caleium concentration) (%)

Rataan Kadar Kalsium Kesabang (%) dan Signifikansi (dverage ealeium conceniration and significancy)

Perlakoan  Treatmenr)

Interaksi (Mmteraction)

Pencahayaan®* Pakan (Fead)

1 = E - - far &

(Ligtting) E:Ii:;tzij FQU::::::;I* CR_ C.M RM ™ CBM
CORD = 44,33 ROMO = 45,23 COROMO=40,90
COMD = 45,00 COROM {=46,13
RO~ 44,83 MO=46,18 ROM1 = 46,77 COROM2=45 97
COR1=4779 COR1MO=47,98
€0 =46,24 COM1 = 46,38 ROM2 = 42,50 COR1M1=44,96
CORIM2=50.42
COR2 = 4660 RIMO =47 88 COR2MO=4413
COM2 = 47,35 COR2ZM1=48,04

RI=47,78 M1 =4701

RiIMI =45,10 COR2M2I=45,64

CIRO=45.33 CIROMO=49,56

CIMO =4533 RIM2 = 50,54 CIROMI1=47,40

Cl=4723 CIROM2=39,03
CIR1=47,77 RIM0O =45,63 CIRIMO=47.40

RE=4759 M2L=47M

CIR2=48,58

CIMI =47,77 CIRIMI 45,24
RIMI| =49,18 CIRIM2=50,56

C1R2MI=45,13
C1M2 = 48,58 R2M2 = 47,97 CIRZMI1=5031

CIR2M2=50,29

** Berbeda sangat nyata (Significant difference)(P<0,01);

* Berbeda nyata (P<0,05);
" Tidak berbeda (No significant difference)
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Tabel L1, Rataan kadar fosfor kerabang (dverage of shell phosphor concentration) (%)

Ratasn Kadar Kalsium Kerabang (%) dan Signifikans
(Average of shell phasphor concentration and significancy)

Petlakuan { Trearment)

Interaksi (fniteraction)

i Pakan (Fee
e alTas® émci?pusn CR" CM* RM" CRMS*
(Cuality)  ((heantity)
CORO= 0,29 ROMO =029 COROMO=0,29
COMO = 0,30 COROM 1=0,29
RO=029 MO=029 ROMI =029 COROM2=0,28%
COR1 =033 CORIMO=0,31
Co=0,3] COM1 =033 ROM2=029 CORIMI=035
CORIM2=0,32
COR2 = 0,30 RIMO0=0,28 COR2M0=029
COM2 = 0,29 CORZMI1=0,34
RI=032 Ml1=032 RIMI =034 COR2M2=025
CIR0=0,30 CIROMO0=0,30
CiIMO= 0,28 RIM2=033 CLROMI=0,29
C1=030 C1ROM2=029
CIRI =0,30 RIMO =029 CIRIM0=0,25
CIM1=0731 CIRIM1=0,32
R2=030 M2+ 030 RZM1=0,33 CIRIM2Z=0,34
CIR2 =0,30 CIRZMO=0,29
CIM2=031 R2M2=020 CIRZMI=031
CIR2M2=0,31

** Berbeda sangat nyata (Significant difference)(P<0,01);

* Berbeda nyata (P<0,05);
* Tidak berbeda (No significant difference)

diatas memberikan efek rataan kadar kalsium
kerabang vang tidak berbeda. Kisaran rataan
kadar kalsium kerabang hasil penelitian
A40.90% samipai 50,66%.

Kadar fosfor kerabang

Pengaruh perlakuan dengan dua regime
pencahayaan, tiga macam pakan dan tiga level
kuantitas pakan terhadap ratann kadar fosfor
kerabang selama masa penelitian tertera pada
Tahel 11,

[art Tabel 11 dinyatakan bahwa rataan
kadar fosfor kerabang telur baik vang
mendapal tiga macam perlakuan
{pencahayaan, kualitas dan kuantitas pakan)
maupun interaksinya ternyata tidak berbeda.

17

Semua interaksi dari ketiga faktor perlakuan
diatas memberikan efek rataan kadar fosfor
kerabang yang tidak berbeda (P=0,05).
Kisaran rataan kadar fosfor kerabang hasil
penelitian 0,28% sampai 0,35%.

Histologi kerabang

Pengaruh  pencahayaan kontrol. tiga
macam pakan dan tiga level kuantitas pakan
terhadap histologi kerabang selama masa
penelitian terlihat pada Gambar | dibawah ini,

Pada Gambar 2 terlihat histologi
kerabang yang mendapat pencahayaan kontrol
memiliki lebar pori-pori kerabang yang
bervariasi, semakin membaik dengan
lerpenuiinya kandungan nutrien dalam pakan

e e N E———————————————
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{lihat tanda panah warnge putih), sedanghkan
kpantitas pakan ada kecenderungan tidak
berbeda meskipun begitu tetap terlihat ayam
yvang diberi 90 plekorhari  menghasilkan
porositas kerabang vang lebih baik,
ditunjukkan dengan struktur penyosun yang
lebih solid Avam yang diberi RO memiliki
pon-pon sangat banyak dan lebar sehingga
bersifal pordus (lihat tanda panah warna
hitaim). Histologi kerabang yang mendapat
pencahayaan flash, tiga macam kualitas pakan
dan tiga leval kualitas pakan dapat terlihat pada
Giambar 3.

Histologl kerdbang semakin membaik
dengan pencahayvaan flash meski
pendeposisian kalsium masih terhihat tdak
teelalu merata, secars keseluruhan lebih baik
dari histologi kerabang pada pencahayaan
kontrol yang ditunjukkan dengan pori-pori
yang lehih sempit dan kompak. Pada
kombimasi R2ZMIC1 terlihat memiliki
histologi kerabang yang terbatk dengan
pendeposisian kalsium yang paling merata

sehingga terlihat struktur jaringan penyusun
kerabang tampak kompak. Kualitas pakan juga
terlibat semakin membaik seinng dengan
lercapainya kesgimbangan nutrien sedangkan
kuantitas pakan tidak terlihat berbeda secara
nyata,

Dar peénjelasan diatas terlibot bahwa
kerabang telur vang dipotong secara vertikal
memberikan histologi yang berbeda. Semakin
banyak dan lebar pori-porl berarti kerabang
tersebut lebih bersifat forius, Sedangkan
semakin sedikit dan sempit pori-pori tersebut
berarti kerabang tersebut semakin kompak
atau sotid.

Menurul Tri-Yuwanta (2003),
keberadaan pori-pon pada kerabang berfungsi
untuk  menjaga kestabilan embrio selama
penetasan denpgan melindungi bagian dalam
telur dari pengaruh dan tekanan dari [uar,
sebagal sumber mineral embrio serta berperan
dalam pertukaran udara selama penetasan,
sehingga jika kerabang tersebut bersifat sangat

Keterangan :

- Tanda panal hitam menunjukkan pori-pon kerabang yang lebar
- Tanda panah putih menujukkan pori-port kerabang yang lebih kompak

Giambar 2. Pengaruh pencahayaan kontrol, tiga macam kualitas pakan dan tiga level kuantitas

pakan terhadap histolog kerabang (Efect of control light, three tvpes of feed quality and three
levely of feed quality on shell histology)
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Keterangan ;
- Tanda panah hitam menunjukkan pori-pori kerabang yang lebar
- Tanda panah putih menujukkan pori-pori kerabang yang lebih kompak

Gambar 3. Pengaruh pencahayaan flash, tiga macam kualitas pakan dan tiga level
kuantitas pakan terhadap histologi kerabang (Effect of flash lighting, threé types of feed quality
and three levels of feed gquality on shell histology)

Gambar 4, Struktur kerabang telur (Structure of egg shell) (Nys, 2006)
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poriey menimbulican efek negatilbaik sebhagai
telur fetas maupun konsumsi, begitupun
sebaliknya sehingga menghasilkan kerabang
yimg baik sangatlah penting.

Porositas kerabang wyang dilihat
dibawah mikroskop elekiron denpan irisan
horizonial tertern pada Gambar 3a. Pada
pambar tersebul pendeposisian kalsium
sebapa penvusun struktur kerabang dilakukan
secara merata, mi terlihat dar struktur
Kerabang yang tidak solid. Pengirisan
kerabang secara vertikal juga dapat dilihat
pada Gambar 3b, dengan menggunakan
mikroskop elekiron maka jaringan penyusurn
kerabang dapat terlibat dengan jelas,

Kesimpulan

Perbaikan kualitas: pakan melalui
pemenuhan  1mbangan nutrient  khususnya
kalsium fosfor denpan mengkombinasikan
sumber mineral ayam bustan pabrnk yang
selama ini dipakai di BPTU Sembawa dengan
TSP (R1) merupakan cara yang cukup efektif
memperbaikd produksi telur, kuoalitas dan
histologl kerabang tetur,

Jumlah pakan yang direkomendasikan
untuk ayam arab adalah 90 ofekor/hari (M1},
Pemberian cahaya flash (12 Terang : 5§ Gelap ¢
| 'lerang 1 6 Gelap) cukup efektuf memperbaiki
kualitas kerabang.

Kombindsi dart kuoalitas pakan
seimbang terutama rasio kalsium fosfor vang
bersumber dar mineral ayam buatan pabrik
yang selama ni dipakai di BPTU Sembawa
dengan TSP (Rl), jumlah pakan yang
diberikan sebanvak 90 g/ekorhan (M1) dan
penerapan cahaya flash (12 Terang : 5 Gelap ; |
Terang : 6 Galap) merupakan kombinasi yang
dirckomendasikan uniuk diaplikasikan di
BPFTU Sembawa khususnya, agar dopat
memperbail kualitas kerabang,

Suran
Pengujian sistem reproduksi hingga ke

penetasan agar dapat menjawab permasalahan
sehenarnva yaitu daya tetas yang rendah.
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